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I. PENDAHULUAN
Permasalahan kemiskinan di Indonesia sangat memperhatinkan pemerintahan
membuat suatu program yang diperuntukan bagi sebuah keluarga yang diberi nama
Program Keluarga Harapan (PHK). Program tersebut merupakan program pemberian
bantuan sosial bermasyarakat kepada rumah tangga miskin yang ditetapkan sebagai
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keluarga penerima manfaat yang kompenennya terdapat anak sekolah, balita, ibu
hamil, lansia serta disabilitas berat. Menurut peraturan menteri sosial Republik
Indonesia nomor 1 tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan Pasa 1 Ayat 1
menyatakan bahwa program PKH adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat
kepada keluaraga miskin. Kabupaten Pesawaran peresntase penduduk miskin yang ada
di Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran 2021 yaitu 15,11% penduduk miskin.
Desa Bagelen adalah salah satu Desa yang berada di salah satu Desa yang Berada di
Kabupaten Pesawaran, di Desa Bagelen sendiri program PKH tersebut telah masuk
untuk membantu keluarga miskin yang ada di Desa Bagelen.

Menurut penelitian sebelumnya yang disusun oleh (Monita, 2013) dengan adanya
sistem pendukung keputusan ini dapat mempercepat memperoses pengolahn data calon
penerima PKH pada paneglang, sistem pendukung keputusan ini dapat membantu pihak
meminimalisir terjadinya tidak tepat sasaran. (Sarimuddin, 2023) dari penelitian
Dengan adanya sistem informasi bantuan langsung tunai (BLT) dapat membantu
pemerintah desa dalam pengelolaan bantuan. Sistem ini mampu bekerja secara efektif,
efisien dan tepat sasaran hal ini dibuktikan dengan mampu memetakan antara
masyarakat yang sudah bantuan dan masyarakat yang belum menerima bantuan pada
periode tertentu. (Alfiah, 2021) Dalam implementasinya di wilayah kecamatan
Cimanggu masih belum optimal dikarenakan PKH ini banyak yang belum tepat sasaran
dalam menentukan siapa penerima PKH yang berhak untuk mendapatkannya. Konsep
Data Minning akan mempermudah dalam mengatasi masalah tersebut. Dengan
menggunakan Algoritma Naive Bayes Classification dan metode CRISP-DM (Croos
Industry Standard Process for Data Minning) penelitian ini diharapkan dapat membantu
pemerintah khususnya Dinas Sosial Kabupaten Cilacap dalam menentukan siapa
penerima PKH yang berhak untuk mendapatkannya. (Muslihudin, Fitri Andriyanti,
Mukodimah, Sistem Informasi, & Pringsewu Lampung, 2018) menentukan apakah
seorang siswa diberi beasiswa atau tidak, perlu membuat Sistem Pendukung Keputusan
untuk menghasilkan keputusan yang lebih akurat dengan menggunakan metode
Weighted Product. Periset menggunakan metode Weighted Product karena metode ini
sangat mudah dalam mengambil keputusan. Dari masing-masing siswa akan dinilai
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, kemudian dilakukan proses pemeringkatan
untuk mendapatkan nilai akhir kemudian menghasilkan nilai terbesar sehingga akan
menentukan alternatif yang dipilih dalam penelitian. Berdasarkan hasil pengujian,
sistem yang dibangun bisa, mempercepat proses seleksi dan juga dapat mengurangi
terjadinya kesalahan.

Melalui PKH , keluarga miskin didorong untuk meningkatkan kemampuan keluarga
penerima manfaat (kpm) untuk memanfaatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan,
serta memperbaiki gizi ibu hamil dan anak dibawah 6 tahun, meningkatkan angka
partispasi pendidikan anak-anak, dan juga meningkatkan komdisi sosial ekonomi.
Dalam menentukan calon penerima PKH di Desa Bagelen penulis menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dengan cara manual serta otomatis dengan
mengunakan metode ini diharapkan bisa tepat sasaran yang berhak mendapatkan
bantuan tersbut dan mengurangi kecurigaan masyarakat akan bantuan tersbut, serta
membantu  pihak pendamping PKH yang ada di Desa agar lebih tepat dalam
menentukan keluarga yang mendapatkan bantuan tersebut.

II. TINJUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Sistem Pendukung Keputusan

(Susanto, 2020) Sistem pendukung keputusan (spk) atau bisa disebut dengan
decision system (dss) adalah sebuah sistem yang mampu memberikan pemecahan
masalah maupun pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur
serta tak terstruktur dalam keadaan terstruktur maupun tak tersetruktur dimana tak
seorangpun yang tahu secara pasti bagaimana keputusan bagaimana mestinya dibuat.
(B. E. Turban, Aronson, & Liang, 2005; E. Turban, Aronson, & Liang, 2004) SPK
bertujuan guna menyediakan informasi, memberikan prediksi serta membimbing dan
juga mengarahkan kepada para pengguna informasi agar dapat melakukan
pengambilan keputusan yang baik. Spk mulai dikembang pada tahun 1960-an, tetapi
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istilah spk sendiri baru muncul pada tahun 1971, yang diciptakan oleh g. Anthony gorry
dan micheal s. Scott morton, merka berdua adalah profesor di mti. Hal itu mereka
lakukan dengan bertujuan guna membantu memecahkan masalah dan meningkatkan
efektivtas pengambilan keputusan.

2.2. Fuzzy Multiple Attribute Decision (FMADM)

(Aminudin, Nungsiyati, Hasanah, Maseleno, & Satria, 2017; Bellman & Zadeh, 1970;
Rudnik & Kacprzak, 2017) Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (FMADM) adalah
suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif dari sejumlah kriteria tertentu.
(Muhamad Muslihudin, Fauzi, Satria Abadi, Trisnawati, 2021) Inti dari FMADM adalah
menentukan nilai bobot pada setiap atribut, setelah itu dilanjutkan proses perengkingan
yang menyeleksi alternatif yang telah diberikan. Ada 3 pendekatan untuk mencari
berapa nilai bobit pada atribut, yaitu pendekatan subyektif, pendekatan obyektif dan
pendekatan integrasi yaitu anatara subyektif dan obyektif. pada pendekatan subjektif,
nilai bobot ditentukan berdasarkan subyektif dari para pengambilan keputusan,
sehungga beberapa faktor dalam proses prangkingan alternatif bisaditentukan secara
bebas. Sedangkan pada pendekatan obyektif, nilai bobot dihitung secara matematis.

2.3. PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH)

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program yang dibuat sebagai upaya untuk
percepatan penangguangan kemiskinan pkh diterapkan oleh pemerintah sejak tahun
2007, pkh membukan akses guan keluarga miskin terutama anak sekolah, ibu hamil,
anak balita serta disabilitas. Pkh juga diarahkan untuk menjadi episntrum dan center of
excellence penanggulangan kemiskinan yang mensinergikan berbagai program
pemberdayaan sosial nasional. Melalui program pkh keluarga miskin didorng untuk
memiliki akses dan memanfaatkan pelayanan sosial dasar, seperti pendidikan,
kesehatan, gizi, dan program perlindungan sosial.

III. METODE PENELITIAN

Metode SAW

(Kusumadewi, Hartati, Harjoko, & Retanto Wardoyo, 2013) Metod SAW adalah salah
satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dari Fuzzy Multipel Attribute
Decision Making (FMADM) adalah metode simpel Additive Weighting (SAW) yaiutu
metode yang digunakan unnutk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif
dengan kriteria tertentu. (Muhamad Muslihudin, Fauzi, Satria Abadi, Trisnawati, 2021)
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode SAW adalah mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada alternatif pada semua atribut. Dalam menentukan nilai
bobot proritas benefit dan support sangat diperlukan dalam perhitungam niali untuk
dapat dijadikan normalisasi kesuatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua
rating alternatif yang ada. Berikut ini adalahh rumus dari benefit dan cost.

r Xi__ jika j ialah atribbut (benefit)

Y [ Maxrxy,

Min,- Xii
—— Jjikaj ialah biaya (cost)
ij

Keterangan :

Rij : Nilai rating kinerja ternormalisasi

Xij : Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria Xij / (maxi) (xij) : Nilai terbesar dari
setiap kriteria (mini) (xij) /

Xij : nilai terkecil dari setiap kriteria

Benefit :Nilai terbesar adalah terbaik

Cost : nilai terkecil dalah terbaik

Setelah itu dibuat perkalian matrik W * R dan penjumlahan dari hasil perkalian unruk
mendapatkan alternatif terbaik melakukan nilai terbesar diberikan sebagai berikut :
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n
Vi= Z Wjry
j=1

Keterangan :

Vi : rangking untuk setiap alternatif

Wj : nilai bobot rangking (setiap kriteria)
Rij : nilai rating kinerja ternormalisasi
Nilai W yaitu nilai yang telah ditentukan

a. Langkah-langkah untuk menerapkan metode SAW

1. Pertama perlu menentukan kriteria yang akan digunakan.

2. Menentukan rating kecocokan disetiap alternatif pada setiap kriteria.

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, kemudian melakukan
normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang telah disesuaikan denan jenis
atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks
ternormalisasi R.

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan adalah penjumlahan dari
perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga dapat
diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik sebagai solusi.

b. Kelebihan Metode SAW
Kelebihan dari metode simpel Additive Weighting dibanding dengan model
pengambilan keputusan lainnya terletak pada kemampuannya untuk melakukan
penilaian secara lebih tepat karena didasarkan oleh nilai kriteria dan bobot prefensi
yang sudah ditentukan, selain itu juga SAW juga dapt menyeleksi alternatif terbaik
dari sejumlah slternatif yang ada karena adanya proses perangkingan setelah
menentukan bobot untuk setiap atribut yang ada.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. HASIL
Hasil perhitungan SAW untuk menentukan penerima program PKH dilakukan dengan
menggunakan variable kontrol seperti penghasilan, pekerjaan, bentuk rumah,
tanggunagn, domisili, status kepemilikan rumah, dan status kemiskinan. Variable
kontrol akan dibobotkan berdasarkan bobot yang telah ditentukan. Selanjutnya hasil
uji alternative tertinggi yang akan ditetapkan sebagai alternatinf terpilih penerima
program PKH
4.2. PEMBAHASAN
Metode SAW
Kriteria dan Pembobotan
Program Keluarga Harapa (PKH) program tersebut target utama yaitu keluarga yang
kurang mampu tentunya memiliki kriteria yang sudah di tentukan pemerintah. Kriteria
PKH meliputi penghasilan, pekerjaan, bentuk rumah, tanggungan, adanya kriteria
tersebut program PKH akan tepat sasarn bagu keluarga yang kurang mampu. PKH
adalah program untuk keluarga yang kurang mampu. Dengan adanya program
tersebut diharapkan keluarga yang mendaptkan bantuan tersebutdapat meningkatkan
kesejahteraan keluarga.
Tabel 2 bobot dan kriteria

Kriteria Bobot
Penghasilan (C1) 20 (cost)
Pekerjaan (C2) 15 (cost)
Bentuk Rumah (C3) 10 (cost)
Tanggungan(C4) 10 (benefit)
Domisili (C5) 10 (benefit)
Status Kemiskinan (C6) 20 (cost)
Status Kepemilikan Rumah 15(Cost)

Tabel Kriteria C1
Berikut ini adalah tabel Kriteria penghasilan digambarkan pada tabel 3 dibawah ini.
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Tabel Kriteria C2

Tabe 3 Kriteria Penghasilan

Penghasilan Nilai

< 600.000 3
600.000 - jt 4
1ijt-2,5it 5

Berikut ini adalah tabel Kriteria pekerjaan digambarkan pada tabel 4 dibawah ini.

Tabel Kriteria C3

Berikut ini adalah tabel Kriteria bentuk rumah pada tabel 5 dibawah ini.
Tabel 5 Kriteria bentuk rumah.

Tabel Kriteria C4

Tabe 4 Kriteria Pekerjaan.

Pekerjaan Nilai
Pengangguran 3
Pedagang 4
Petani 4
Wiraswasta 5
KaryawanSwasta 5

Kondisi rumah Nilai
Dinding/papan 3
Geribik 4
Permanen 5

Berikut ini tabel dari Kriterian tanggungan digambarkan pada tabel 6 dibawah ini.
Tabel 6 Kriteria Tanggungan.

Tabel Kriteria C5

Jumlah tanggungan Nilai
Anak Sekolah 5
Balita 4
Ibu hamil 4
Lansia 4

Berikut ini tabel dari Kriterian tanggungan digambarkan pada tabel 7 dibawah ini.

Tabel Kriteria C6

Tabel 7 Kriteria Domisili

Asal Domisili Nilai
Warga asli 5
Pendatang 3

Berikut ini tabel dari Kriterian kemiskinan digambarkan pada tabel 8 dibawah ini.

Tabel Kriteria C7

Tabel 8 Kriteria Kemiskinan

Status Kemiskinan Nilai
Sangat miskin 2
Miskin 3
Rentan miskin 4
Tidak miskin 5

Berikut ini tabel dari Kriterian kepemilikan rumah digambarkan pada tabel 9

dibawah ini.

Tabel 9 Kriteria kepemilikan rumah.

Status Kemiskinan

Nilai

Sewa

3

Milik Pribadi

4
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Berdasarkan dari setiap tabel kriteria diatas maka didapatkan hasil dari pembobotan

pada setiap calon penerima PKH pada setiap kriteria. Pada tabel 10 digambarkan hasil
dari pembobotannya.

Alternative Kriteria
C1 C2 C3 C4 C5 Cé6 Cc7

Al 4 4 5 5 5 3 3

A2 4 4 4 4 5 4 3

A3 5 4 5 5 5 3 4

A4 4 5 5 5 5 2 4

A5 4 5 5 5 5 2 3
4455533
X=| i
4555524
4555523

Selanjutnya proses normalisasi matriks X untuk menghitung masing-masing nilai
pada setiap kriteria. Hasil rating dari ternormalisasi membentuk matriks ternirmalisasi
R.

Pada kriteria penghasilan pada C1 beratribut Cost maka didapatkan nilai Min dari nilai

kriteria :
min(3,4,5)

At = =3-0,75
2 min(43,4,5) g
A = ﬁ = g = 0,75
3 _ min(345) _ 3
A b 1 o
4 _ min(345) 3 _
At = —+ "3 =0,75
AS — mm(345) _ § _0 75
Pada krlterla peker]aan pada C2 :
at=2=0,75
4
A2 =2=0,75
A3 =3=0,75
4
A*=2=0,6
A5 =2=0,6
Pada kriteria bentuk rumah pada C3:
Al=2=0,6
A2 =3-0,75
4
A*=2=0,6
A*=2=0,6
A% =2=0,6

Pada krlter|a bentuk rumah pada C4 beratribut Benefit maka didapatkan nilai Max dari
nilai kriteria :

at=—3 =%

max (54,4,4) 5
2 _ _ % _
- max(5,4,4,4) s _0’8

A3 = —5 = E =1
max (5,4,4,4) 5

at=—> -2
max (5,4,4,4) 5

As=—2 =%
max (54,4,4) 5

Pada kriteria domisili pada C5 beratribut Benefit :
at=2=1

5
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2 _5_
A% = : =1
3
A3 = é =1
4 _
A* = =1
As=3=1
5
Pada kriteria status kemiskinan pada C6 beratribut cost :
1_2
A 5 _0 6
A2=2=0,5
2
A = g _0 6
4 _
A* =7 =1
A=2=1
2
Pada kriteria status kepemilikan rumah pada C7 beratribut cost :
1_3
Al = g =1
2 _ 2 _
AP =2=1
a3 =2-0,75
4
A+ =2-0,75
4
A5=32=1
3

Dari hasil perhitungan maka didapatkan normalisasi matriks R yaitu :
0,750,750,6110,61
0,750,750,750,810,51
0,60,750,6110,60,75
0,750,60,61110,75
\ 0,750,60,61111 /

Untuk proses pemeringkatan maka bobot dikalikan normalisasi :
V1: (20*0,75)+(15*0,75)+(10*0,6)+(10*1)+(10*1)+(20*0,6)+(15*1) = 80
V2: (20*0,75)+(15*0,75)+(10*0,75)+(10*0,8)+(10*1)+(20*0,5)+(15*1)=66
V3: (20*0,6)+(15*0,75)+(10*0,6)+(10*1)+(10*1)+(20*0,6)+(15*0,75) =73
V4: (20*0,75)+(15*0,6)+(10*0,6)+(10*1)+(10*1)+(20*1)+(15*0,75)=81
V5: (20*%0,75)+(15*0,6)+(10*0,6)+(10*1)+(10*1)+(20*1)+(15*1)=85
Telah didapatkan hasil dari perhitungaan diatas

V1l =80
V2 = 66
V3 =73
V4 = 81
V5 =85

Dari hasl perhitungan metode SAW untuk menentukan keluarga mana yang
pantas untuk menerima program bantuan PKH, maka dari perhitungan tersebut calon
penerima 5 yang lebih pantas dikarena hasil nilai akhir paling besar dan diposisi kedua
dan ketiga yaitu calon penerima 4 dan calon penerima 1.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan
Bantuan PKH dengan metode Simple Additive Weighting (SAW), dapat disimpulkan
bahwa metode SAW efektif dalam membantu proses seleksi penerima bantuan secara
objektif dan transparan. Metode ini memungkinkan penilaian berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan, seperti kondisi ekonomi, jumlah tanggungan, dan faktor sosial
lainnya, sehingga hasil keputusan lebih akurat dan adil. Sistem yang dikembangkan
mampu mengolah data calon penerima bantuan dengan cepat, mengurangi
subjektivitas dalam pengambilan keputusan, serta meningkatkan efisiensi proses
seleksi. Dengan implementasi sistem ini, diharapkan distribusi bantuan PKH menjadi
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lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang benar-benar
membutuhkan.
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